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Abstract 

This research aims to analyze the potential and challenges of Cirebon tourism development from the perspective 

of destination branding. This research aims to formulate a Storynomic Destination Branding model as a tourism 

development strategy grounded in historical and cultural heritage. The research uses a qualitative approach, 

employing a narrative case study method through documentation studies, field observations, and interviews with 

tourism and cultural stakeholders in Cirebon. The results of the study show that Cirebon tourism branding remains 

partial, relying on the identities of the City of Mayor, City of Shrimp, and City of Batik, and therefore has not been 

able to accommodate the full extent of its cultural wealth. Historical heritage such as Sunan Gunung Jati, the 

ancient port of Muara Jati, the Trail of Admiral Cheng Ho, the Kingdom of Singapore, palaces, coastal traditions, 

and various forms of cultural acculturation are strategic assets for the destination narrative. This research offers a 

Storynomic Destination Branding model centered on the main narrative "Cirebon as a Meeting Point of Maritime 

Civilization and Islamic Nusantara," which integrates historical, cultural, religious, and maritime heritage into a 

single, authentic, distinctive, and sustainable destination identity. This model serves as a tourism marketing 

strategy and a regional development vision that supports strengthening local identity, developing religious-marine 

tourism, and increasing Cirebon's competitiveness at the national and international levels.  
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Constructing  Maritime-Religious Tourism Through Storynomic Narratives in Cirebon 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan tantangan pengembangan pariwisata Cirebon dalam 

perspektif branding destinasi. Penelitian ini bertujuan merumuskan model Storynomic Destination Branding yang 

dapat menjadi strategi pembangunan pariwisata berbasis warisan sejarah dan budaya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus naratif melalui studi dokumentasi, observasi lapangan, dan 

wawancara dengan para pemangku kepentingan pariwisata dan budaya di Cirebon. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa branding pariwisata Cirebon saat ini masih bersifat parsial melalui identitas Kota Wali, Kota Udang, dan 

Kota Batik, sehingga belum mampu mengakomodasi seluruh kekayaan budaya yang dimiliki. Warisan sejarah 

seperti Sunan Gunung Jati, pelabuhan kuno Muara Jati, jejak Laksamana Cheng Ho, Kerajaan Singapura, keraton, 

tradisi pesisir, serta berbagai bentuk akulturasi budaya menjadi aset strategis sebagai sumber narasi destinasi. 

Penelitian ini menawarkan model Storynomic Destination Branding dengan narasi utama “Cirebon sebagai Titik 

Temu Peradaban Maritim dan Islam Nusantara” yang mengintegrasikan warisan sejarah, budaya, religi, dan 

maritim ke dalam satu identitas destinasi yang autentik, khas, dan berkelanjutan. Model ini berfungsi sebagai 

strategi pemasaran pariwisata sekaligus sebagai visi pembangunan daerah yang mendukung penguatan identitas 

lokal, pengembangan pariwisata religi-bahari, serta peningkatan daya saing Cirebon di tingkat nasional dan 

internasional. 

Kata kunci: storynomic, branding, pariwisata, budaya, Cirebon. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kecenderungan perkembangan fenomena experience-based tourism menawarkan keunggulan pariwisata melalui 

nilai tak berwujud dan nilai emosional yang saat ini menjadi daya tarik bagi wisatawan modern. (Yiannakou et al., 

2022)(Campón-Cerro et al., 2020). Perubahan tujuan wisatawan datang ke lokasi wisata tidak hanya didasari oleh 

pencarian atraksi fisik (object-based tourism), tetapi lebih condong pada pencarian pengalaman perjalanan wisata 
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yang meaningful melalui objek wisata yang mampu menghadirkan emosi, pemaknaan nilai, peningkatan tujuan 

hidup, dan kualitas hidup, yang tidak sebatas kegembiraan hedonik yang bersifat sesaat. (Câmara et al., 2023). 

Indonesia, dengan kekayaan geografis, sosial, dan keragaman budaya, menjadi modal keaslian di pasar pariwisata 

dunia. Strategi diferensiasi berbasis nilai kearifan lokal dengan mengintegrasikan kesenian, makanan tradisional, 

local wisdom, dan nilai keramahan menjadi modal pengembangan identitas destinasi wisata yang berdaya saing 

positif. (ZA, 2025)(Lesmana et al., 2022). Negara Asia Tenggara yang memiliki keunikan budaya khas sebagai 

modal pariwisata menunjukan hasil berupa devisa negara tahun 2025, Thailand sebesar US$95 Milyar dan 

Malaysia sebesar US$25,5 Milyar sedangkan Indonesia US$18,7 Milyar(Treding). Indonesia harus mampu 

mengemas destinasi intangible heritage secara terintegrasi, bukan hanya melalui promosi berbasis objek wisata 

yang terfragmentasi. (Alvarado-Sizzo, 2021)(Shi and Lei, 2025) 

 

Konsep daya saing wisata dipahami sebagai pengalaman yang koheren yang tidak hanya berfokus pada satu 

kegiatan atraksi wisata yang ditawarkan. Namun, konsep daya saing juga terletak pada kemampuan objek wisata 

dalam mengembangkan narasi yang unik dan otentik sebagai sumber daya keunggulan, pembeda, serta strategi 

diferensiasi berbasis sosial budaya yang menjadi ciri khas. (García-Almeida, 2019)(Andari et al., 2022) Konstruksi 

destination image dapat dilakukan menggunakan storynomic. Konsep storynomic tourism yang menekankan 

warisan budaya yang bersifat intangible, seperti memori lisan, dapat melahirkan nilai-nilai bagi komunitas 

masyarakat serta memperkaya khazanah pengalaman pemaknaan nilai bagi wisatawan. (Shaka, 2024)(Kartika and 

Riana, 2020)(Campos, Guerreiro and Beevor, 2023)(Ghaderi et al., 2023). Cirebon merupakan salah satu wilayah 

di Pulau Jawa yang memiliki keunikan yang lahir dari pertemuan berbagai budaya. Sejarah menunjukkan bahwa 

Cirebon pernah menjadi pelabuhan internasional dan terkait dengan jejak Laksamana Cheng Ho serta keberadaan 

Makam Sunan Gunung Jati. (Dienaputra, Yunaidi and Yuliawati, 2021) Kekayaan sejarah, budaya, dan historical 

core yang bernilai menjadi inti pariwisata serta identitas Cirebon. Lokasi strategis serta aksesibilitas yang baik 

menjadi peluang bagi Cirebon untuk menjadi destinasi berskala nasional dan internasional. Cirebon masih 

terfragmentasi dan stagnan dalam pengembangan pariwisata daerah itu sendiri, serta belum menjadi program 

unggulan pembangunan daerah.  

 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan mengenai warisan sejarah, 

budaya, religi, dan maritim di Cirebon yang dapat dikonstruksi sebagai sumber narasi dalam pengembangan 

pariwisata; kondisi destination branding Cirebon saat ini dalam merepresentasikan identitas destinasi; serta model 

destination branding yang mampu mengintegrasikan berbagai warisan sejarah dan budaya guna memperkuat 

identitas pariwisata Cirebon. Penelitian ini berupaya untuk menjadi contoh analisis bagi daerah serupa dalam 

pengembangan pembangunan pariwisata berkelanjutan di kawasan pesisir Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Destination branding merupakan kemampuan dalam pengkonstruksian citra identitas destinasi wisata berbasis 

fisik dan emosional yang unik dan otentik, yang membedakannya dari objek wisata lain. (Escobar-Farfán, Cervera-

Taulet and Schlesinger, 2024)(Kumar and Swain, 2025). Identitas destinasi dibentuk melalui nilai, sejarah, warisan 

budaya, multikultulisme, dan keunikan menjadi elemen kunci yang berbeda dengan kompetitor destinasi lain 

sehingga menjadi daya tarik dorongan wisatawan untuk kunjungan ulang. (Baruca and Čivre, 2022)(Urošević, 

2012). Sementara itu, heritage tourism memandang warisan budaya dan sejarah masa lalu sebagai sumber daya 

dan aset strategis tak berwujud dalam proses pembentukan citra dan pengalaman destinasi wisata. (Rasoolimanesh 

et al., 2021)(Zins and Adamu, 2023). Oleh sebab itu, proses pengintegrasian destination branding, dan heritage 

tourism yang efektif secara aktif melalui proses promosi menjadi landasan teori yang sangat relevan dalam 

menjelaskan fenomena sejarah dan warisan budaya sebagai sumber daya unggul yang kompetitif. (Mammadova 

and Abdullayev, 2025)(Kumar, Stauvermann and Dau, 2025) 

 

Dalam lima tahun terakhir, kajian terkait implementasi storynomic, heritage tourism, dan branding destination 

masih didominasi oleh pemasaran digital melalui media sosial, tanpa perluasan ke heritage experience, 

keterlibatan komunitas, dan keberlanjutan (Cahyani, Mardani dan Widianingsih, 2023). Keberadaan storynomic 

berguna untuk meningkatkan brand value, destination image and personality, serta behavioral intention para 

wisatawan dibandingkan dengan sekadar digunakan sebagai alat pembentuk identitas destinasi wisata. (Ghaderi et 

al., 2023)(Pachucki, Grohs and Scholl-Grissemann, 2021) Destination brand identity menjadi kunci penelitian 

masa depan, khususnya terkait pemanfaatan sejarah dan budaya sebagai sumber daya diferensiasi destinasi. 

(Escobar-Farfán, Cervera-Taulet and Schlesinger, 2024) Dengan demikian, masih terdapat gap teori yang 

menunjukkan bahwa warisan sejarah seharusnya dapat dikonstruksikan menjadi arus narasi utama dalam 

pembentukan identitas destinasi melalui storynomic, namun saat ini masih ditemukan sebagai narasi parsial yang 

tidak terintegrasi. 
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Hasil penelusur ditemukan bahwa penelitian terkait storynomic dan destination branding lebih banyak dikaji di 

kawasan utara seperti Eropa dan Amerika, sedangkan kawasan selatan yang masih terbatas. (Kvítková and Petrů, 

2021)Di Indonesia, penelitian destination branding, brand equity, dan digital marketing lebih banyak mengkaji 

destinasi kawasan super prioritas dan prioritas seperti Danau Toba, Labuan Bajo, Yogyakarta, atau Bali. 

Sementara, kawasan lokal yang memiliki sifat multikultural seperti Cirebon masih belum banyak dikaji. (Parta and 

Maharani, 2023)(Jaelani, Erdinaya dan Perbawasari, 2020) Dari sisi objek penelitian warisan sejarah maritim, 

proses Islamisasi, perdagangan internasional, dan akulturasi budaya sering kali dipotret dalam bingkai rute budaya 

dan perdamaian, alih-alih dalam konsep narasi identitas destinasi wisata yang terintegrasi. (Pei et al., 2025). Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya menyajikan storynomic dan destination branding pada wilayah subkawasan 

sehingga nilai yang lebih detail dan spesifik dapat dikaji dan dianalisis secara lebih mendalam. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif narrative case study (studi kasus naratif). Pendekatan ini 

menggabungkan narrative inquiry dengan studi kasus  untuk memahami pengalaman dan proses secara mendalam 

(Sonday, Ramugondo dan Kathard, 2020). Metodologi tersebut membahas pengetahuan yang dikonstruksi melalui 

proses menceritakan dan menggunakan cerita sebagai data. Pengalaman  dieksplorasi melalui temporality (waktu), 

sociality (relasi/sosial), dan place/space (ruang/waktu). (Gavidia and Adu, 2022) (Johnson and Darrow, 2023; 

Wolgemuth and Agosto, 2019) Pendekatan ini diterapkan pada penelitian yang membahas penggalian makna, 

cerita, dan pengalaman yang membentuk brand image dari perspektif wisatawan, komunitas, dan stakeholder, serta 

memperkuat resonansi emosional dengan budaya lokal (Chauhan, Jain and Verma, 2022; Hao et al., 2022; Novari, 

2025).  

 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari kajian Pengembangan Pariwisata Berbasis Kawasan di Kabupaten 

Cirebon yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Cirebon pada tahun 2022. Proses penggalian data 

dilakukan mulai tahun 2022 hingga tahun 2024, sedangkan pengolahan data dilakukan pada tahun 2025. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode, yaitu; pertama, studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data mengenai arah kebijakan dan perencanaan pengembangan kawasan wisata, yang meliputi dokumen Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW), Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah (RIPPARDA), dokumen perencanaan pembangunan daerah. Dokumen lain berupa naskah 

sejarah lokal, manuskrip kuno, serta berbagai publikasi ilmiah terkait. Kedua, observasi dilakukan melalui 

kunjungan langsung ke berbagai lokasi yang berkaitan dengan potensi wisata religi, budaya, dan bahari di 

Kecamatan Gunung Jati. Observasi difokuskan pada identifikasi aset wisata, lanskap budaya, situs sejarah, 

kawasan pesisir dan aktivitas masyarakat. Ketiga, wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai narasumber 

yang terdiri atas unsur budayawan, pemerintah dan pelaku usaha pariwisata. Peneliti berperan sebagai instrumen 

utama dalam penelitian. Analisis data dilakukan secara interpretatif melalui  reduksi data, kategorisasi tema, 

interpretasi naratif, serta sintesis konseptual untuk mengidentifikasi hubungan antara narasi sejarah, warisan 

budaya, identitas destinasi, dan pengembangan pariwisata.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1 Potensi Wisata Cirebon: Analisis Peluang dan Tantangan 

Cirebon merupakan salah satu wilayah di pesisir utara Pulau Jawa yang memiliki kekayaan budaya, sejarah, dan 

geografi yang unik di Indonesia. Keunikan tersebut berasal dari keberadaan situs sejarah dan destinasi wisata, serta 

terbentuk melalui proses pertemuan berbagai peradaban yang berlangsung selama berabad-abad, yang berinteraksi 

dengan budaya-budaya asing yang datang melalui jalur perdagangan maritim, seperti budaya Arab, Persia, 

Tiongkok, India, dan kolonial Eropa (Lestari dan Paryanto, 2023). Proses akulturasi tersebut menghasilkan 

identitas budaya baru atau budaya Caruban atau campuran, yang kemudian diyakini menjadi asal-usul nama 

Cirebon (Darheni, 2018). Cirebon berkembang dengan pengaruh dua patron budaya besar di Pulau Jawa, yaitu 

budaya Sunda yang diwariskan dari Kerajaan Padjadjaran dan budaya Jawa melalui Kesultanan Mataram Islam 

(Dienaputra, Yunaidi dan Yuliawati, 2021). Posisi tersebut menjadikan Cirebon sebagai wilayah peralihan budaya 

(cultural transition zone) yang melahirkan identitas sosial dan budaya yang khas. 

 

Cirebon terletak di dua daerah administratif, yaitu Kota Cirebon dan Kabupaten Cirebon, serta merupakan bagian 

dari kawasan pengembangan regional Ciayumajakuning (Cirebon, Indramayu, Majalengka, dan Kuningan). Dalam 

berbagai dokumen perencanaan pembangunan Jawa Barat, Kawasan Cirebon diposisikan sebagai pusat 

pengembangan pariwisata dan kebudayaan. Kebijakan tersebut menunjukkan pengakuan pemerintah terhadap 

kekuatan identitas budaya di Cirebon. Pandangan serupa disampaikan oleh para budayawan dan pelaku industri 

pariwisata Cirebon yang membagi peran wilayah, yaitu Kabupaten Cirebon sebagai "dapur budaya" tempat 

berbagai tradisi, kesenian, dan ritual budaya masih hidup di masyarakat, sementara Kota Cirebon berperan sebagai 
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"etalase budaya" yang menampilkan warisan tersebut kepada publik dan wisatawan. Dua pemerintah daerah ini 

memiliki keterkaitan yang erat dalam pengembangan  destinasi berbasis sejarah, budaya, dan religi sebagai bagian 

dari ekosistem pariwisata yang saling terhubung dalam membangun identitas destinasi Cirebon secara 

keseluruhan. (Rido, Rosidin and Sa’dudin, 2024; Syah et al., 2025). Sebagai wilayah yang berbatasan langsung 

dengan Laut Jawa dan memiliki sejarah panjang sebagai pelabuhan kuno perdagangan internasional, kawasan 

pesisir Cirebon masih belum menjadi prioritas utama dalam pembangunan pariwisata (Mihardja dan Suharyanti, 

2019; Christa et al., 2023; Kirana, 2025; Sumitro, Dewi dan Rafdi, 2025).  

 

Saat ini, pantai utara Jawa, termasuk Cirebon, menjadi kawasan strategis nasional untuk industri dan usaha tambak 

perikanan. Sedangkan wisata bahari berupa ekosistem mangrove masih minim dikembangkan. Hal ini bertolak 

belakang dengan perkembangan pariwisata global yang menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap konsep 

sustainable tourism, ecotourism, dan wisata berbasis konservasi lingkungan. Kawasan mangrove, ekosistem 

pesisir, budaya nelayan, serta sejarah maritim memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai bagian dari 

destinasi wisata bahari yang berkelanjutan.  

 

Tabel 1. Potensi budaya sebagai modal pariwisata 

Sejarah Kesenian dan Tradisi Destinasi budaya Ragam Kuliner 

• Jejak Laksamana Cheng Ho 

• Pelabuhan Kuno Muara Jati 

• Kerajaan Singapura/Situs 

Lawang Gede 

• Sunan Gunung Jati 

• Walangsungsang 

• Subanglarang 

• Tari Topeng 

• Tradisi Nadran 

• Ngunjung Buyut 

• Memayu Buyut 

Trusmi 

• Panjang Jimat 

• Sintren 

• Berokan 

• Ronggeng Bugis 

• Kesenian Tarling 

• Kesenian Sintren 

• Brai 

• Batik Mega mendung 

• Lukisan Kaca 

• Keraton Kasepuhan 

• Masjid Sang Cipta 

Rasa 

• Taman Sari Gua 

Sunyaragi 

• Makam Sunan Gunung 

Jati 

• Klenteng vihara Welas 

Asih 

• Gedung BAT 

• Nasi Jamblang 

• Empal Gentong 

• Kerupuk Mlearat 

• Mie Koclok 

• Tahu gejrot 

• Docang 

• Sega lengko 

• Terasi udang 

 

 

Akulturasi budaya di Cirebon melahirkan berbagai produk budaya, seperti seni dan tradisi, arsitektur, kerajinan, 

serta ragam kuliner (Agustina, 2020; Putra, 2021; Santosa dan Hendryana, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

Cirebon memiliki kekayaan ekosistem budaya sebagai sumber pengalaman wisata yang autentik. Dalam perspektif 

pembangunan pariwisata, unsur budaya dan sejarah membentuk identitas suatu destinasi. Unsur-unsur tersebut 

menarik wisatawan dan berfungsi sebagai fondasi bagi pengembangan pariwisata berkelanjutan dengan 

melestarikan keaslian serta memupuk hubungan emosional dengan pengunjung  (Gordon, 2022). Secara geografis, 

Cirebon berada pada posisi strategis di antara kawasan kota besar di bagian barat dan bagian tengah Pulau Jawa 

(Jakarta, Bandung, dan Semarang). Aksesibilitas berupa jalur Tol Trans Jawa, jalur kereta api ganda (double track), 

serta berbagai moda transportasi menjadi pendukungnya. Wisatawan dapat melakukan perjalanan singkat (short 

getaway), wisata akhir pekan (weekend tourism), maupun wisata sehari (one-day trip). Keunggulan aksesibilitas 

ini menjadi modal kompetitif yang tidak dimiliki oleh banyak destinasi wisata lainnya (Chamidah et al., 2025). 

 

Potensi besar tersebut belum diimbangi dengan pembangunan pariwisata yang terarah dan terintegrasi. Saat ini 

sektor pariwisata masih cenderung diposisikan sebagai sektor pendukung dalam kebijakan pembangunan 

daerah(Chamidah, 2021). Pemerintah daerah belum melakukan revitalisasi destinasi, atraksi, amenitas, dan 

aksesibilitas pada wisata mainstream agar lebih berskala nasional, bahkan internasional. Akibatnya, perkembangan 

pariwisata Cirebon mengalami stagnasi dan belum menghasilkan atraksi baru dalam beberapa dekade terakhir. 

Kondisi tersebut terlihat dari konsentrasi kunjungan wisata yang masih terpusat pada beberapa destinasi utama, 

yaitu Keraton Kasepuhan, kawasan Batik Trusmi, dan kompleks Makam Sunan Gunung Jati (Lestari dan Paryanto, 

2023). Destinasi tersebut memiliki daya tarik yang kuat, namun belum terhubung dalam suatu sistem pengalaman 

wisata yang terintegrasi. Sebagian besar wisatawan datang untuk berkunjung ke satu atau dua lokasi tertentu, 

kemudian kembali ke daerah asal tanpa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang sejarah, budaya, 

dan identitas Cirebon. Bahkan ada kesan bahwa mereka datang sekali dan tidak akan kembali.  

 

2. Analisis Branding Wisata Cirebon 
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Branding pariwisata di Cirebon masih didominasi oleh identitas lama seperti Kota Wali, Kota Udang, dan Kota 

Batik. Ketiga branding tersebut memiliki dasar historis dan sosial yang kuat, tetapi masing-masing hanya 

merepresentasikan sebagian kecil dari identitas Cirebon. 

 

Table 2. City Branding Cirebon 

Branding Uraian dan analisis 

Kota Wali Cirebon menjadi salah satu pusat penyebaran Islam di Pulau Jawa yang ditandai dengan 

keberadaan makam Sunan Gunung Jati sebagai salah satu tokoh Wali Songo. Branding ini 

mencerminkan destinasi wisata religi sehingga belum mampu mengakomodasi kekayaan 

budaya lainnya di Cirebon (Muchsin, 2024). 

Kota Udang Branding ini berangkat dari identitas geografis Cirebon sebagai wilayah pesisir yang memiliki 

tradisi perikanan dan hasil laut yang melimpah sejak abad ke-15. Branding secara 

administratif diresmikan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat pada tahun 1946. Kota Udang 

lebih merepresentasikan komoditas ekonomi dibandingkan dengan pengalaman wisata. 

(Ramadhanty, Setianti and Warta, 2024). 

Kota Batik Branding kota batik berkembang seiring meningkatnya popularitas Batik Mega Mendung. 

Branding Kota Batik belum mampu merepresentasikan identitas secara menyeluruh. Konsep 

branding Cirebon sebagai kota batik baru menjadi wacana yang belum tercantum dalam 

kebijakan resmi. Selain itu, kota batik juga terdapat di daerah lain yang lebih terkenal, seperti 

Pekalongan dan Surakarta. (Ramadhanty, Setianti and Warta, 2024) 

The Gate Of 

Secret 

Slogan city branding bertujuan membangun identitas pariwisata berbasis sejarah dan budaya. 

Branding tersebut digagas pada tahun 2010 dan diperkuat kembali pada tahun 2019 melalui 

Peraturan Wali Kota Cirebon.  The Gate of Secret dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa 

Cirebon menyimpan berbagai "rahasia" peradaban yang belum banyak diketahui oleh publik. 

Promosi branding The Gate of Secret belum masif sehingga belum mampu membangun 

asosiasi yang kuat di benak wisatawan. (Ramadhanty, Setianti and Warta, 2024) 

 

Pemerintah daerah dalam pengembangan destinasi pariwisata masih berfokus pada kegiatan promosi dibandingkan 

dengan pembangunan identitas destinasi (destination identity) yang berkelanjutan (Chamidah, 2021). Pemerintah 

daerah maupun lembaga legislatif daerah belum menghasilkan kebijakan strategis yang menempatkan branding 

sebagai visi pembangunan daerah jangka panjang. Branding berfungsi sebagai strategi promosi sekaligus sebagai 

arah pembangunan yang mengintegrasikan kebijakan tata ruang, pelestarian budaya, pendidikan, ekonomi kreatif, 

infrastruktur, dan identitas daerah.  

 

3. Warisan Sejarah sebagai Aset Pembangunan Pariwisata 

Warisan sejarah tidak lagi dipandang semata sebagai peninggalan masa lalu yang harus dilestarikan, tetapi juga 

sebagai aset strategis yang dapat dikembangkan untuk memperkuat identitas destinasi dan meningkatkan daya 

saing pariwisata. Warisan sejarah memiliki peran penting sebagai sumber narasi (story source) yang dapat 

dikembangkan menjadi pengalaman wisata yang autentik dan berkesan. Potensi storynomic tertuang pada Tabel 

2. 

Tabel 3. Narasi dan potensi storynomic Cirebon 

Narasi Laksamana Cheng Ho 

Potensi Storynomic Jalur Maritim Islam Dunia 

Uraian Para bahariwan Muslim membuka diplomasi serta menyebarkan Islam di berbagai 

belahan dunia yang mereka kunjungi. Cheng Ho menjadi tokoh dunia sebagai 

representasi kekuasaan di Jalur Sutra dan Jalur Rempah pada abad ke-15. Cirebon 

menjadi salah satu simpul penting dalam jaringan maritim Asia yang menghubungkan 

Nusantara dengan Tiongkok dan kawasan lainnya.  

Narasi Sunan Gunung Jati 

Potensi Storynomic Spiritual Journey 

Uraian Syarif Hidayatullah merupakan cucu Prabu Siliwangi dan putra mahkota Kerajaan 

Mesir. Potensi Sunan Gunung Jati terletak pada narasi sejarah mengenai proses 

Islamisasi, diplomasi politik, pembentukan Kesultanan Cirebon, serta hubungan 

Cirebon dengan berbagai kerajaan di Nusantara.  

Narasi Kerajaan Singapura 

Potensi Storynomic Lost Kingdom Narrative 

Uraian Pelabuhan Muara Jati kala itu berada di bawah kekuasaan Kerajaan Singapura. 

Permaisuri Prabu Siliwangi, yaitu Nyi Mas Subang Larang, berasal dari kerajaan 

ini.(Iswanto and Saefullah, 2021)(Hermawan, 2022). (Lubis, 2019). Situs Lawang 
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Gedhe menjadi penanda Kerajaan Singapura (Jendelanusantara, 2014). (Saptono and 

Widyastuti, 2019; Asteja, 2021; Sanusi, Arif and Hasyim, 2022). 

 

Narasi Pelabuhan Muara Jati 

Potensi Storynomic Maritime Silk Road 

Uraian Pelabuhan Muara Jati pada masa lalu menjadi pintu masuk perdagangan internasional 

di pesisir utara Jawa serta pintu masuk pengaruh budaya asing untuk berinteraksi 

dengan budaya lokal.  

Narasi Tradisi Nadran  

Potensi Storynomic Ritual Pesisir 

Uraian Tradisi nadran merupakan bentuk rasa syukur kepada Tuhan atas kelimpahan hasil laut 

dan hasil bumi, sekaligus menjadi media pemersatu masyarakat dalam memperkuat 

solidaritas sosial, dan identitas budaya pesisir. Pelarungan sesaji ke laut menjadi 

simbol hubungan timbal balik antara manusia dan alam. (Heriyawati, Wita and 

Masunah, 2023)(Faramita et al., 2022)(Hadid and Surtikanti, 2024) 

 

Narasi Batik Mega Mendung 

Potensi Storynomic Akulturasi Budaya Tionghoa 

Uraian Batik Mega Mendung lahir dari akulturasi budaya lokal dengan budaya Tiongkok sejak 

masa Sunan Gunung Jati dan Putri Ong Tien pada masa Kesultanan Cirebon. Motif 

awan terinspirasi dari seni Tiongkok dan diadaptasi oleh perajin batik Cirebon menjadi 

motif yang unik serta sarat makna. Mega Mendung menjadi simbol budaya Cirebon. 

(Christa et al., 2023)(Arumsari and Putri, 2022)  

Narasi Walangsungsang Dan Subanglarang  

Potensi Storynomic Islamisasi Dan Identitas Lokal 

Uraian Subang Larang merupakan murid Syekh Quro dan tetap mempertahankan identitas 

keislamannya setelah menikah dengan Prabu Siliwangi. (Tausiyah and Wardah, 2024). 

Pendidikan dan asuhan Subanglarang tercermin dalam perjalanan hidup Pangeran 

Walangsungsang yang memilih untuk memperdalam ajaran Islam. Walangsungsang 

menjadi kuwu Desa Cirebon dan peletak fondasi Kesultanan Cirebon dengan gelar 

Pangeran Cakrabuana (Azzahra and Subakti, 2024)(Iryana, Mustofa and Anwar, 2023) 

Narasi Mangrove Gunung Jati 

Potensi Storynomic Ecotourism 

Uraian Kawasan mangrove di Kecamatan Gunung Jati berkembang menjadi ruang konservasi 

dan edukasi. Mangrove di Cirebon menjadi alternatif penguraian peziarah yang 

terfokus pada Makam Sunan Gunung Jati serta menjadi destinasi ekoturisme. 

 

Kawasan Gunung Jati merupakan historical core yang berfungsi sebagai story source dalam model Storynomic 

Destination Branding Cirebon. Dari kawasan inilah narasi mengenai peradaban maritim, penyebaran Islam, dan 

akulturasi budaya dikonstruksi sebagai identitas destinasi Cirebon sebagai titik temu peradaban maritim dan Islam 

Nusantara. Pengelolaan warisan sejarah di Cirebon menghadapi berbagai tantangan, yaitu aset sejarah masih 

diposisikan sebagai objek wisata yang berdiri sendiri dan belum terintegrasi dalam narasi destinasi yang utuh. 

Akibatnya, wisatawan hanya memperoleh informasi yang terbatas tentang makna sejarah di setiap destinasi. 

Kondisi ini menyebabkan potensi warisan sejarah sebagai sumber pembelajaran, pengalaman, dan identitas 

destinasi belum dimanfaatkan secara optimal. 

 

4. Model Storynomic sebagai Strategi Destination Branding Pariwisata Cirebon 

Keberhasilan suatu destinasi wisata di antaranya adalah mampu membangun identitas (destination identity) dan 

citra (destination image) yang unik, berbeda, serta mudah diingat oleh wisatawan. Destination branding merupakan 

proses menciptakan identitas yang mampu membedakan suatu destinasi dari destinasi lainnya melalui simbol, 

nilai, budaya, pengalaman, dan cerita yang melekat pada destinasi tersebut (Morgan, Pritchard, and Piggott, 2003; 

Escobar-Farfán, Cervera-Taulet, and Schlesinger, 2024). Sebuah wilayah akan memiliki posisi yang kuat apabila 

mampu membangun persepsi yang konsisten melalui narasi yang autentik dan relevan dengan karakter daerah.  

Konsep Storynomic Tourism relevan sebagai strategi untuk membangun destination branding yang lebih 

komprehensif (Aliyah et al., 2025). Storynomic tourism memandang bahwa daya tarik wisata tidak hanya berasal 

dari objek fisik, tetapi juga dari cerita yang melatarbelakangi objek tersebut. Cerita menjadi instrumen yang 

menghubungkan wisatawan dengan sejarah, budaya, dan identitas suatu daerah. Nilai ekonomi pariwisata dapat 

dibangun melalui kemampuan destinasi dalam mengemas narasi sejarah menjadi pengalaman wisata yang 

bermakna. 
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Berbagai aset sejarah yang dimiliki Cirebon, seperti Pelabuhan Muara Jati, Sunan Gunung Jati, jejak pelayaran 

Laksamana Cheng Ho, narasi Kerajaan Singapura, keraton, dan budaya pesisir, menjadi elemen pembentuk cerita 

besar tentang perjalanan peradaban Cirebon. Warisan sejarah menjadi sumber pembentukan identitas destinasi 

(source of identity), fondasi utama branding destinasi. Berbagai sumber narasi (Tabel 2) diintegrasikan menjadi 

satu narasi induk (master narrative), yaitu “Cirebon: Titik Temu Peradaban Maritim dan Islam Nusantara”. Narasi 

ini mampu mengakomodasi seluruh karakteristik utama Cirebon. Unsur maritim merepresentasikan sejarah 

pelabuhan, perdagangan internasional, budaya pesisir, hubungan dengan berbagai bangsa, serta ekosistem 

mangrove. Sementara itu, unsur Islam merepresentasikan peran Sunan Gunung Jati, perkembangan kesultanan, 

serta tradisi religius yang masih hidup hingga saat ini. Narasi induk berfungsi sebagai destination identity sehingga 

wisatawan mampu menyelami perjalanan cerita tentang terbentuknya Cirebon sebagai wilayah pertemuan berbagai 

peradaban dunia. 

 

Model storynomic destination branding Cirebon diuraikan melalui empat tahapan, yaitu: Pertama, warisan sejarah 

dan budaya berfungsi sebagai sumber cerita (heritage as story source). Kedua, berbagai cerita tersebut 

diintegrasikan menjadi narasi induk destinasi (master narrative). Ketiga, narasi diterjemahkan menjadi 

pengalaman wisata berbasis cerita (story-based tourism experience). Keempat, pengalaman membentuk citra dan 

identitas destinasi (destination image and destination identity) yang pada akhirnya meningkatkan daya saing 

pariwisata Cirebon. 

Gambar 1. Tahapan model storynomic destination branding 

 

5. Arah Masa Depan Pariwisata Cirebon 

Pembangunan pariwisata Cirebon cenderung bergerak dalam pola business as usual, yaitu melanjutkan program-

program yang telah ada tanpa menghadirkan terobosan yang mampu mengubah posisi Cirebon dalam peta 

pariwisata nasional maupun internasional (Chamidah, 2025). Penyusunan branding mengandung visi 

pembangunan daerah yang bersifat everlasting, yaitu mampu bertahan melampaui pergantian kepemimpinan dan 

perubahan kebijakan jangka pendek. Branding berfungsi sebagai slogan promosi dan juga berperan sebagai 

panduan pembangunan yang mengarahkan desain ruang, infrastruktur, pendidikan, kebudayaan, serta 

pengembangan ekonomi kreatif. Identitas destinasi yang dibangun melalui konsep Cirebon sebagai Titik Temu 

Peradaban Maritim dan Islam Nusantara harus diterjemahkan ke dalam berbagai kebijakan pembangunan yang 

konkret. 

 

Pertama, penguatan identitas budaya diwujudkan melalui berbagai elemen visual dan simbolik yang 

mencerminkan karakter khas Cirebon. Motif Mega Mendung dapat dikembangkan sebagai identitas visual 

kawasan perkotaan, sementara arsitektur tradisional seperti gapura bata merah bergaya candi bentar dapat menjadi 

elemen penanda kawasan wisata maupun pintu masuk wilayah. Demikian pula, penggunaan busana adat, ornamen 

budaya lokal, desain ruang publik, hingga elemen estetika perkotaan dapat diarahkan untuk memperkuat citra 

Cirebon sebagai kota budaya yang memiliki karakter berbeda dari daerah lain. Branding tercermin dalam 

pengalaman visual yang dirasakan wisatawan saat memasuki wilayah Cirebon. Kedua, penguatan identitas 

destinasi juga perlu dilakukan melalui pembangunan narasi budaya yang berkelanjutan. Narasi mengenai sejarah 

Pelabuhan Muara Jati, perjalanan Sunan Gunung Jati, akulturasi budaya, Kerajaan Singapura, hingga tradisi 

masyarakat pesisir diintegrasikan ke dalam program pendidikan daerah. Penyusunan modul pembelajaran 

bertujuan untuk menanamkan kesadaran identitas pada generasi muda sekaligus memastikan keberlanjutan narasi 

budaya di masa depan. Selain itu, pariwisata dapat menjadi aktivitas ekonomi sekaligus instrumen pelestarian 

budaya dan penguatan identitas masyarakat. 
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Gambar 2. Kerjasama kebudayaan antara Cirebon dan Tiongkok tahun 2024 

 

Ketiga, branding destinasi Cirebon harus berorientasi pada pasar internasional. Jejak Laksamana Cheng Ho dan 

sejarah maritim dunia menjadi pintu masuk untuk memperkenalkan Cirebon ke dalam jaringan wisata sejarah 

maritim internasional. Orientasi global namun tetap berpijak pada kekuatan lokal dengan mengintegrasikannya ke 

dalam warisan budaya lokal. Keempat, potensi pengembangan pariwisata masa depan juga dapat diarahkan pada 

pembangunan atraksi baru berbasis sejarah dan lingkungan. Salah satu peluang yang dapat dikembangkan adalah 

wisata maritim dan konservasi pesisir melalui penguatan kawasan mangrove, wisata edukasi pesisir, hingga 

gagasan pembangunan museum maritim atau museum bawah laut yang merepresentasikan sejarah perdagangan 

dan pelayaran di pesisir utara Jawa. Pengembangan ini sejalan dengan tren global yang semakin menekankan 

prinsip keberlanjutan (sustainability), konservasi lingkungan, serta pengalaman wisata berbasis edukasi. 

 

Kelima, sebagai visi pembangunan, branding destinasi juga harus didukung oleh pembangunan infrastruktur yang 

mampu merepresentasikan identitas daerah. Ruang fisik bertujuan untuk memperkuat pengalaman wisatawan 

terhadap cerita. Pembangunan landmark, gapura kawasan, jembatan tematik, monumen sejarah, pusat interpretasi 

budaya, museum, jalur wisata, ruang publik, serta berbagai sarana pendukung lainnya perlu dirancang berdasarkan 

narasi besar yang telah ditetapkan. Infrastruktur tersebut dibangun sebagai kebutuhan fungsional sekaligus sebagai 

media komunikasi identitas destinasi. Pembangunan infrastruktur pariwisata memerlukan dukungan pembiayaan 

yang bersumber dari anggaran daerah dan nasional, serta memungkinkan masuknya donor dari luar negeri dan 

investasi dari sektor swasta. Hal ini diperlukan masterplan pembangunan sebagai instrumen pembangunan yang 

selaras dengan visi pada penguatan sejarah budaya lokal namun terstandar internasional. Keenam, arah masa depan 

pariwisata Cirebon diwujudkan melalui pengembangan kawasan wisata yang terintegrasi. Kawasan Gunung Jati 

secara geografis mempertemukan wisata religi dan wisata bahari dalam satu wilayah. Integrasi antara wisata 

menghasilkan pengalaman wisata yang lebih lengkap dan memberikan diferensiasi yang kuat dibandingkan dengan 

destinasi lain di Indonesia. 

 

Gambar 3. Desain visual kreatif pembangunan kawasan wisata religi bahari di Gunung Jati Cirebon 

(ilustrasi diolah melalui notebooklm) 

 

KESIMPULAN 

Cirebon melahirkan identitas budaya yang unik dan tercermin dalam berbagai warisan budaya, kesenian, arsitektur, 

tradisi, serta kuliner lokal. Namun demikian, branding pariwisata Cirebon saat ini masih bersifat parsial dan 

terfragmentasi  sehingga belum mampu merepresentasikan keseluruhan karakter destinasi secara utuh. Di sisi lain, 

warisan sejarah merupakan aset strategis yang bersifat historical core dan dapat dikembangkan sebagai sumber 

narasi destinasi. Penelitian ini menawarkan model Storynomic Destination Branding Cirebon dengan narasi utama 

“Cirebon sebagai Titik Temu Peradaban Maritim dan Islam Nusantara” yang mengintegrasikan warisan sejarah, 
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budaya, religi, dan maritim ke dalam satu identitas destinasi yang autentik, khas, dan berkelanjutan. Model ini 

berfungsi sebagai strategi pemasaran pariwisata sekaligus sebagai visi pembangunan daerah yang mampu 

memperkuat identitas lokal, mengarahkan pembangunan infrastruktur dan kebudayaan, serta menjadi fondasi 

pengembangan pariwisata religi-bahari Cirebon yang berdaya saing di tingkat nasional maupun internasional. 
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